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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi coronavirus disease 2019 atau yang lebih dikenal dengan Covid-

19 memasuki Indonesia pada awal tahun 2020. Covid-19 termasuk ke dalam 

penyakit menular jenis baru yang diakibatkan oleh corona virus. Penyakit ini 

menyerang sistem pernapasan yang ditunjukkan dengan berbagai gejala ringan 

hingga berat yang dapat berdampak pada kematian (Kemenkes, 2020). Covid-19 

telah menyebar ke berbagai daerah di Indonesia terutama di kota-kota besar 

termasuk Palembang, di mana angka kematian akibat Covid-19 di kota Palembang 

hingga Januari 2021 mencapai 279 orang (Febriansyah, 2021).  

Jumlah angka kematian tersebut meningkat sejak pemerintah menetapkan 

untuk memasuki fase new normal atau Adaptasi Kebiasaan Baru yang dimulai 

sejak Juni 2020 (Rasyid, 2020). Adaptasi Kebiasaan Baru membuat masyarakat 

bisa beraktivitas kembali secara produktif di tengah masa pandemi dengan 

membudayakan perilaku disiplin di lingkungan sosial sesuai protokol kesehatan. 

Fase ini diterapkan untuk memulihkan kembali berbagai aspek kehidupan, 

terutama aspek ekonomi yang terdampak sejak meningkatnya kasus penularan 

Covid-19 di Indonesia (Kemendagri RI, 2020). 

Dampak ekonomi tersebut mempengaruhi para pekerja di sektor 

nonformal, terutama yang bergantung pada penghasilan harian, mobilitas orang, 

dan aktivitas orang-orang yang bekerja pada sektor formal (Elena, 2020). 
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Mayoritas masyarakat yang bekerja pada sektor nonformal mengalami penurunan 

pendapatan dengan adanya pembatasan kegiatan pada beberapa sektor tertentu, 

seperti sekolah, tempat kerja, tempat beribadah, dan tempat umum lainnya 

sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dengan baik (Nasruddin & 

Haq, 2020).  

Salah satu sektor pekerjaan nonformal yang cukup terkena dampak dari 

adanya pandemi adalah ojek online. Menurut Rosyida (2020), sejak diterapkannya 

PSBB pendapatan dari profesi ojek online mengalami penurunan yang sangat 

drastis hingga 70-80 persen per harinya. Hasil penelitian yang dilakukan LD FEB 

UI (2020) terhadap mitra salah satu perusaahaan ojek online menunjukkan bahwa, 

sebanyak 63% driver ojek online hampir tidak memiliki penghasilan akibat 

diberlakukannya masa PSBB dan sebanyak 36% merasa penghasilannya 

berkurang jika dibandingkan sebelum masa Covid-19.  

Meskipun larangan ojek online untuk membawa penumpang mulai 

ditiadakan sejak Juni 2020 seiring dengan diberlakukannya fase Adaptasi 

Kebiasaan Baru, namun pendapatan yang diperoleh masih belum stabil. Ketua 

asosiasi ojek online Indonesia mengatakan bahwa sejak masa Adaptasi Kebiasaan 

Baru hingga saat ini, pemasukan driver ojek online setidaknya baru mencapai 50 

persen jika dibandingkan sebelum masa pandemi. Hal ini karena pelajar dan juga 

beberapa pekerja kantoran yang merupakan sumber utama pemasukan masih 

menerapkan sistem daring (Shafly, 2020). 

https://portaljember.pikiran-rakyat.com/tag/PSBB
https://portaljember.pikiran-rakyat.com/tag/ojek%20online
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Situasi pandemi yang terjadi saat ini dan tingkat pendapatan yang menurun 

tersebut dapat berdampak terhadap kepuasan hidup driver ojek online. Menurut 

Diener (1984), beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan hidup individu 

diantaranya adalah peristiwa yang terjadi dalam kehidupan dan tingkat 

pendapatan.  

Suatu peristiwa dapat dikontrol atau tidak merupakan faktor penting yang 

dapat menimbulkan bagaimana dampak yang akan diterima oleh individu itu sendiri 

(Diener, 1984). Pandemi Covid-19 merupakan sesuatu yang terjadi secara tiba-tiba 

dan tidak dapat dikendalikan situasinya sehingga menimbulkan berbagai dampak 

negatif yang mengurangi kepuasan hidup driver ojek online.  

Sebelum masa pandemi, hasil pengukuran kepuasan hidup yang dilakukan 

pada tahun 2019 oleh Lembaga Demografi FEB Universitas Indonesia terhadap 

3.886 mitra salah satu perusahan ojek online menemukan bahwa skor rata-rata 

kepuasan hidup mitra mencapai 24,3 dari skala maksimal 35, yang artinya 

mayoritas merasa cukup puas dengan hidupnya yang menjadi lebih baik dan 

merasa bahagia sejak menjadi driver ojek online (Rizkia, 2019).  

Akan tetapi sejak pandemi terjadi, kepuasan hidup driver ojek online 

menurun sebagai akibat dari penurunan penghasilan, kemampuan menabung, dan 

daya beli mitra ojek online. Menurut Diener (1984), tingkat pendapatan individu 

yang rendah cenderung diikuti dengan tingkat kepuasan hidup yang rendah pula. 

Penghasilan yang tinggi memiliki efek yang lebih besar terhadap individu dengan 

tingkat ekonomi menengah ke bawah, sehingga semakin besar penghasilannya, 
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maka individu akan semakin mudah merasa puas dengan kehidupannya (Ananda, 

2013).  

Hal ini didukung oleh hasil survei yang dilakukan Jobstreet, perusahaan 

penyedia informasi lowongan kerja, mengenai tingkat kepuasan kualitas hidup 

pekerja di Indonesia mengatakan bahwa 92% pekerja merasa puas dengan 

kehidupannya sebelum adanya pandemi Covid-19. Namun setelah terjadi Covid-

19, kepuasan terhadap kualitas hidup menurun secara drastis dari 92% menjadi 

38% yang terjadi karena penurunan pendapatan akibat pandemi Covid-19 (Jelita, 

2020).  

Kepuasan hidup merupakan evaluasi atau penilaian individu tentang 

keadaan kehidupannya baik di masa sekarang maupun masa lalunya, di mana 

individu tersebut merupakan satu-satunya penilai yang harus menentukan sendiri 

bagaimana tingkat kesejahteraannya (Neugarten, Havighurst, & Tobin, 1982). 

Individu akan melihat kehidupannya secara positif jika ia menyukai kehidupan 

yang dijalaninya saat ini (Veenhoven, 1996). 

Untuk mengetahui tingkat kepuasan hidup driver ojek online, peneliti 

melakukan wawancara dengan dua orang driver ojek online di kota Palembang. 

Wawancara pertama dilakukan pada tanggal 19 Februari 2021 dengan subjek 

berinisal F yang berusia 36 tahun dan sudah bekerja menjadi driver ojek online 

selama 3,5 tahun. F menyukai pekerjaannya sebagai driver ojek online karena 

pekerjaannya yang fleksibel dan tidak terikat. Meskipun menyukai pekerjaannya 

sekarang, F tetap ingin mendapatkan pekerjaan dengan penghasilan yang tetap. 
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F mengatakan perubahan di masa new normal seperti sekarang tidak 

begitu dirasakannya. Meskipun lebih baik dibandingkan ketika di masa PSBB, 

penghasilan yang didapat F masih kurang memuaskan. Sebelum masa pandemi, F 

bisa mendapatkan hingga 300 ribu dalam sehari, namun di masa new normal 

sekarang pendapatan F berkisar 100 - 150 ribu per harinya. Walaupun dengan 

pendapatan yang sedikit seperti sekarang, F tidak berusaha mencari penghasilan 

lain karena ia merasa tidak ada gunanya. F hanya bergantung dari penghasilannya 

sebagai ojek online sambil berharap bahwa situasi pandemi akan segera berakhir. 

Jika sebelum masa pandemi F lebih bisa bersantai mencari orderan, namun 

F mau tidak mau harus berusaha memanfaatkan masa new normal sekarang 

dengan semakin sering keluar ngojek demi keluarganya. F juga mengaku masih 

banyak keinginan-keinginan yang belum tercapai dalam hidupnya, seperti 

mempunyai usaha sendiri namun terhalang karena keterbatasan dana. Keadaan 

yang terjadi saat ini membuat F merasa sedih karena F mengkhawatirkan kondisi 

keluarganya.  

Wawancara lainnya juga dilakukan pada tanggal 20 Februari 2021 dengan 

subjek berinisial R yang berusia 39 tahun dan sudah bekerja sebagai driver ojek 

online selama 3 tahun. R mengatakan bahwa hidupnya menjadi kekurangan sejak 

masa pandemi, meskipun begitu R bersyukur keuangannya membaik di masa new 

normal sekarang. R mengaku tetap kesulitan mendapat orderan di masa new 

normal karena penumpang yang berkurang dan masih harus bersaing dengan 

sesama driver beda aplikasi, ditambah lagi R merasa fisiknya tidak sekuat dulu 

yang bisa tahan mencari orderan dari pagi hingga malam. 
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R memiliki keinginan menjadi orang kaya agar keluarganya bisa hidup 

berkecukupan. Namun, pekerjaan yang dijalaninya sekarang membuat R menyesal 

menjadi ojek online karena penghasilannya yang tidak menentu di masa sekarang 

dan tidak menjamin bisa senang di hari tua. Meskipun begitu, R tidak merasa 

tertekan dengan situasi new normal sekarang karena dengan begitu R tetap bisa 

mencari nafkah dan tidak ada paksaan maupun tuntutan dari istri dan anaknya 

yang memahami situasi pandemi yang terjadi. 

Peneliti melakukan survei pada tanggal 6-24 Januari 2021 untuk 

mendukung hasil wawancara yang telah dilakukan kepada 15 orang driver ojek 

online di kota Palembang dengan latar belakang tingkat usia dan pendidikan yang 

berbeda. Survei yang dilakukan menggunakan aspek-aspek dari Neugarten et al., 

(1982), yaitu zest, resolution and fortitude, congruence between desired and 

achieved goals, positive self-concept, dan mood tone. 

Hasil survei menunjukkan bahwa pada aspek zest, sebanyak 9 responden 

(60%) merasa kurang bersemangat dan selalu khawatir saat harus berinteraksi 

dengan penumpang. Kemudian, pada aspek resolution and fortitude, sebanyak 8 

respoden (53,3%) merasa ingin berhenti dari pekerjaannya sebagai driver ojek 

online akibat adanya pandemi dan 9 responden (60%) merasa kecewa dengan 

kebijakan yang dikeluarkan pemerintah di masa new normal.  

Pada aspek congruence between desired and achieved goals, sebanyak 13 

responden (86,7%) merasa belum mendapatkan harapan yang diinginkan dalam 

hidupnya dan 11 responden (73,3%) merasa pekerjaannya saat ini tidak sesuai 



7 

 

 

dengan keinginannya. Selanjutnya, pada aspek positive self-concept, sebanyak 11 

responden (73,3%) merasa sebagai kepala keluarga tidak mampu memenuhi 

kebutuhan keluarga dengan baik di masa new normal sekarang, dan pada aspek 

mood tone, sebanyak 8 responden (53,3%) merasa tidak berdaya karena 

penghasilan yang menurun akibat pandemi. 

Berdasarkan hasil dari wawancara dan survei yang telah dilakukan 

peneliti, dapat diketahui bahwa terjadi penurunan tingkat kepuasan hidup yang 

dialami oleh driver ojek online di masa new normal, terkhususnya di kota 

Palembang. Salah satu penyebab utamanya diakibatkan masalah penghasilan yang 

menurun sebagai akibat dari pandemi yang terjadi yang kemudian berdampak 

pada seluruh aspek dalam kehidupan driver ojek online dan mempengaruhi 

kepuasan hidupnya. 

Menurut Neff (2011), kepuasan hidup dipengaruhi oleh self-compassion. 

Individu dengan tingkat self-compassion yang tinggi cenderung merasa lebih 

sedikit mengalami depresi, kecemasan, dan kelelahan sehingga merasa lebih puas 

terhadap hidupnya (Abaci & Arda, 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Yang, 

Zhang, & Kou (2016) terhadap 320 orang dewasa di China menemukan bahwa 

individu yang mempertahankan sikap positif dan baik terhadap diri mereka 

sendiri, serta tidak menghakimi dengan keterbatasan dan kesulitan mereka 

menunjukkan evaluasi global terhadap kehidupan yang lebih baik. 

Self-compassion merupakan belas kasih terhadap diri sendiri saat 

menghadapi berbagai kesulitan dalam hidup ataupun terhadap kekurangan dalam 
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dirinya serta menyadari bahwa kekurangan, kegagalan, dan penderitaan yang 

terjadi merupakan bagian dari kehidupan setiap orang. Self-compassion mencegah 

stres dan depresi ketika sesuatu berjalan tidak sesuai harapan atau standar 

sehingga individu tidak menyalahkan kekurangan dirinya sendiri akibat 

ketidakberuntungan yang dialami (Neff, 2003).  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 14 Januari 

2021 pada subjek F yang berusia 36 tahun, diketahui bahwa F merasa prihatin 

dengan keadaan keluarganya karena merasa tidak mampu mencukupi kebutuhan 

keluarga dengan baik. F merasa gagal karena sebenarnya ingin mendapatkan 

pekerjaan yang penghasilannya tetap namun sampai sekarang tidak mendapat satu 

pun pekerjaan dan terpaksa menjadi driver ojek online.  

Sejak pandemi terjadi, F merasa seolah-olah masalah tidak ada habis-

habisnya mulai dari biaya kebutuhan hidup dan pendidikan anak yang terus 

bertambah hingga masalah rumah tangga lainnya. Meskipun di masa new normal 

kesulitan tersebut berusaha F atasi, namun F mulai merasa jenuh dengan keadaan 

pandemi yang tidak berkesudahan.  

Wawancara lainnya juga dilakukan peneliti pada tanggal 20 Februari 2021 

dengan subjek berinisial R yang berusia 39 tahun. R mengatakan bahwa ia merasa 

bersalah pada istri dan anak-anaknya karena menurutnya ia masih kurang dalam 

memenuhi kebutuhan materi keluarganya. R sebenarnya sangat ingin beralih 

pekerjaan namun R pesimis karena umurnya yang sudah tidak produktif. Hal ini 
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terbukti karena R sudah mencoba beberapa kali melamar kerja namun tidak ada 

hasilnya.  

R berusaha bersabar menghadapi situasi masa new normal yang terjadi 

saat ini karena hal ini juga dialami oleh semua orang di dunia. R mengatakan 

bahwa sejak masa pandemi dimulai hingga sekarang ia terus berusaha menahan 

rasa capek saat harus mencari penghasilan tambahan disana-sini dan beban 

pikirannya karena tidak ingin membuat keributan di rumah. R bersyukur karena 

setidaknya ia tidak harus berhutang kembali sejak masa new normal dimulai.  

Peneliti juga melakukan survei pada tanggal 6-24 Januari 2021 untuk 

mendukung hasil wawancara dan membuktikan self-compassion pada driver ojek 

online. Survei dilakukan kepada 15 orang driver ojek online di kota Palembang 

dengan menggunakan aspek-aspek self-compassion dari Neff (2003), yaitu self 

kindness, common humanity, dan mindfulness. 

Hasil survei menunjukkan pada aspek self-kindness, sebanyak 8 responden 

(53,3%) merasa gagal karena tidak mampu mendapatkan pekerjaan yang lebih 

baik di masa new normal sekarang dan sebanyak 11 responden (73,3%) merasa 

bersalah karena penghasilan yang didapat di masa new normal belum mencukupi 

kebutuhan keluarga.  

Selanjutnya, pada aspek common humanity, sebanyak 9 responden (60%) 

merasa terkadang hidupnya lebih banyak dipenuhi dengan berbagai masalah 

dibandingkan orang lain. Pada aspek mindfulness, sebanyak 10 responden (66,7%) 



10 

 

 

merasa sekarang lebih sering memikirkan hal-hal buruk yang akan terjadi sejak 

masa pandemi. 

Berdasarkan fenomena yang telah peneliti paparkan di atas, diketahui 

bahwa tingkat self-compassion dan kepuasan hidup driver ojek online cenderung 

rendah. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Peran Self-Compassion terhadap Kepuasan Hidup Driver Ojek Online selama 

Masa New Normal di Kota Palembang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti paparkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada peran self-compassion 

terhadap kepuasan hidup driver ojek online selama masa new normal di kota 

Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran self-

compassion terhadap kepuasan hidup driver ojek online selama masa new normal 

di kota Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

pengetahuan mengenai keilmuan psikologi terkait bidang psikologi positif, 



11 

 

 

khususnya mengenai teori-teori self-compassion dan peranannya terhadap 

kepuasan hidup pada driver ojek online. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran 

mengenai dampak dari self-compassion terhadap kepuasan hidup driver ojek 

online, sehingga driver ojek online dapat lebih meningkatkan self-compassion 

dengan memberikan pengertian kepada dirinya sendiri ketika keadaan menjadi 

lebih sulit serta tidak menyalahkan dirinya sendiri ketika tidak mampu 

mengatasi kesulitan yang dihadapi terutama pada masa new normal sekarang 

yang berdampak terhadap seluruh aspek dalam kehidupannya sehingga 

membantu driver ojek online untuk lebih merasa puas terhadap kehidupan yang 

dijalaninya.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian tentang peran self-compassion terhadap kepuasan hidup driver 

ojek online dilakukan berdasarkan ide dan pemikiran dari peneliti sendiri atas 

masukan dari berbagai pihak sehingga sejauh yang peneliti ketahui, penelitian ini 

belum pernah ada. Untuk mengetahui apakah kajian ini sudah atau belum pernah 

diteliti dalam penelitian sebelumnya, maka peneliti melakukan perbandingan 

antara penelitian ini dengan penelitian serupa yang pernah dilakukan. 

Penelitian pertama dilakukan oleh Fadhilah Ramadhani dan Duta 

Nurdibyanandaru (2014) berjudul “Pengaruh Self-Compassion terhadap 

Kompetensi Emosi Remaja Akhir”. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 
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ialah 108 orang remaja usia 18 sampai 22 tahun. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh self-compassion terhadap kompetensi emosi pada remaja 

akhir dengan persentase sebesar 30,4%. 

Penelitian lain dilakukan oleh Rina Dwi Anggraheni dan Amalia 

Rahmandani (2019) dengan judul “Hubungan antara Self-Compassion dan Citra 

Tubuh pada Mahasiswi Program S-1 Manajemen Universitas Katolik 

Soegijapranata Semarang”. Subjek dalam penelitian ini ialah 96 mahasiswi 

berusia remaja program sarjana jurusan manajemen Universitas Katolik 

Soegijapranata Semarang yang diambil menggunakan teknik stratified random 

cluster sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara self-compassion dan citra tubuh. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Belladina N. Raharja dan Aisah 

Indati (2018) tentang “Kebijaksanaan dan Kepuasan Hidup pada Remaja”. 

Adapun subjek dalam penelitian ini ialah siswa SMA dengan rentang usia 12-18 

tahun berjumlah 105 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara kebijaksanaan dengan kepuasan hidup pada remaja, 

di mana semakin tinggi kebijaksanaan maka semakin tinggi pula kepuasan hidup 

dan sebaliknya. 

Selanjutnya, Lenny Kendhawati dan Fredrick Dermawan Purba (2019) 

melakukan penelitian serupa yang berjudul “Hubungan Kualitas Pernikahan 

dengan Kebahagiaan dan Kepuasan Hidup Pribadi: Studi pada Individu dengan 

Usia Pernikahan di Bawah Lima Tahun di Bandung”. Subjek dalam penelitian ini 

ialah 189 orang yang berstatus menikah dengan usia pernikahan di bawah lima 
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tahun dan berdomisili di Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara kualitas pernikahan dengan kebahagiaan 

dan kepuasan hidup. 

Qilong Cao dan Ying Liang (2017) melakukan penelitian lainnya 

mengenai “Perceived Social Support and Life Satisfaction in Drug Addicts: Self-

Esteem and Loneliness as Mediators”. Subjek dalam penelitian ini ialah 110 

orang pecandu narkoba dari rumah sakit otak di Guangdong Fangcun, China. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived social support berhubungan 

positif dengan harga diri dan kepuasan hidup serta berkorelasi negatif dengan 

kesepian pada pecandu narkoba. Kesepian dan harga diri memediasi hubungan 

antara dukungan sosial yang dirasakan dan kepuasan hidup. 

 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ahmet Akin dan Umran Akin 

(2015) yang berjudul “Self-Compassion as a Predictor of Social Safeness in 

Turkish University Students”. Subjek dalam penelitian ini adalah 401 mahasiswa 

di Turki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-compassion memiliki 

hubungan yang positif dan merupakan prediktor yang signifikan terhadap social 

safeness mahasiswa di Turki. 

Jaclyn A. Siegel, Katarina L. Huellemann, Courtney C. Hillier, dan Lorne 

Campbell (2019) juga melakukan penelitian serupa tentang “The Protective Role 

of Self-Compassion for Women’s Positive Body Image: An Open Replication and 

Extension”. Sebanyak 363 mahasiswa dan pekerja wanita di Kanada digunakan 

sebagai subjek dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu 

dengan tingkat self-compassion yang tinggi melaporkan citra tubuh yang lebih 
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positif meskipun harga diri wanita bergantung pada penampilan dan perbandingan 

sosial yang berbanding terbalik dengan tingkat apresiasi terhadap tubuh. 

Kemudian, penelitian lain dilakukan oleh Yongli Wang, Zhaoming Huang, 

dan Feng Kong (2017) dengan judul “Parenting Stress and Life Satisfaction in 

Mothers of Children with Cerebral Palsy: The Mediating Effect of Social Suport”. 

Adapun subjek yang digunakan dalam penelitian ini ialah ibu yang memiliki anak 

yang menderita cerebral palsy sebanyak 369 orang di China. Hasil penelitian 

menunjukkan dukungan sosial memediasi hubungan antara stres pengasuhan 

orangtua dan kepuasan hidup. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Leanne L. Davis, Samantha A. 

Fowler, Lisa A. Best, dan Lily E. Both (2019) tentang “The Role of Body Image 

in The Prediction of Life Satisfaction and Flourishing in Men and Women”. 

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 336 wanita dan 112 pria di Kanada. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa apresiasi terhadap tubuh secara signifikan 

memprediksi kepuasan hidup serta berkembang pada pria dan wanita melalui 

variabel lain, yaitu usia, indeks masa tubuh, dan kepribadian. Sementara 

ketidakpuasan tubuh hanya muncul sebagai prediktor kepuasan hidup wanita. 

Penelitian terakhir dilakukan oleh Angela N. Mendoza, Christie A. 

Fruhauf, dan Daud MacPhee (2019) yang berjudul “Grandparent Caregivers 

Resilience: Stress, Support, and Coping Predict Life Satisfaction”. Penelitian ini 

menggunakan subjek sebanyak 74 lansia berusia 49-79 tahun yang mengasuh satu 

atau lebih cucunya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lansia rentan mengalami 
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stres jika koping dan dukungan sosial yang diterima terbatas. Namun, dukungan 

sosial tidak memoderasi kepuasan hidup pada lansia. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya yang telah peneliti paparkan 

di atas, peneliti menemukan beberapa perbedaan antara penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti dengan penelitian-penelitian tersebut yang terletak pada variabel, 

subjek, metode penelitian, dan tempat penelitian. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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